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ANALISIS KESALAHAN SISWA SD KELAS V DALAM

MEMECAHKAN MASALAH LUAS GABUNGAN BANGUN DATAR

BERDASARKAN GAYA BELAJAR

Lia Jauhariyah
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Abstrak: Kegiatan pemecahan masalah di sekolah umumnya belum dijadikan sebagai
kegiatan utama, sehingga siswa menghadapi kesulitan bagaimana memecahkan masalah
yang diberikan guru. Siswa banyak melakukan kesalahan saat memecahkan masalah
matematika dan setiap individu memiliki cara sendiri untuk memecahkan masalah
matematika. Hal ini dapat ditunjukkan dengan dan atau melalui gaya belajar yang dimiliki
setiap siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan letak kesalahan siswa kelas V
dalam memecahkan masalah luas gabungan bangun datar berdasarkan gaya belajar visual,
audio, dan kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini terdiri dari 3 siswa berdasarkan hasil tes gaya belajar siswa kelas V
SDIT Al-Ummah Jombang vyaitu subjek visual, audio, dan kinestetik. Metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah tes dan wawancara.Peneliti
menggunakan triangulasi waktu untuk keabsahan data. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis letak kesalahannya berdasarkan indikator yang merupakan irisan
prosedur Polya dengan modalitas belajar 3 kategori gaya belajar, terdiri dari memahami
masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa letak kesalahan yang dilakukan
oleh subjek bergaya belajar visual yaitu menuliskan dengan rinci hal yang diketahui dan
ditanyakan; menuliskan dengan rinci langkah penyelesaian, jawaban, dan simpulan;
menceritakan kembali dengan urut prosedur penyelesaian; menceritakan kembali dengan
urut langkah dan jawaban penyelesaian. Letak kesalahan yang dilakukan oleh subjek
bergaya belajar audio yaitu menuliskan garis besar hal yang diketahui dan ditanyakan;
menceritakan dengan rinci beserta alasan hal yang diketahui dan ditanyakan; menjelaskan
dengan rinci beserta alasan rumus dan operasi matematika yang digunakan; menuliskan
garis besar langkah penyelesaian, jawaban, dan simpulan; menjelaskan dengan rinci
beserta alasan prosedur penyelesaian; menjelaskan dengan rinci beserta alasan langkah dan
jawaban penyelesaian. Letak kesalahan yang dilakukan oleh subjek bergaya belajar
kinestetik menuliskan garis besar disertai simbol tertentu hal yang diketahui dan
ditanyakan; mengungkapkan hal yang diketahui dan ditanyakan disertai gerakan fisik;
mengungkapkan rumus dan operasi matematika yang digunakan disertai gerakan fisik;
menuliskan garis besar disertai simbol tertentu langkah penyelesaian, jawaban, dan
simpulan; mengungkapkan prosedur penyelesaian disertai gerakan fisik; mengungkapkan
langkah dan jawaban penyelesaian disertai gerakan fisik.

Kata kunci: letak kesalahan, memecahkan masalah, luas gabungan bangun datar, gaya
belajar.

Halaman 6 - 11

PENDAHULUAN

Minat siswa terhadap suatu pelajaran
sangat berpengaruh dalam proses belajarnya.
Seperti saat kegiatan pembelajaran di kelas,
guru matematika sering memberikan siswanya

pemecahan masalah uraian, sehingga guru

mengerti  letak kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah dari pemecahan masalah
yang diberikan.

Pemecahan masalah sebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang

tidak mudah segera dapat dicapai.Kegiatan
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pemecahan masalah di sekolah umumnya

belum dijadikan sebagai kegiatan utama,

kesulitan

yang

sehingga  siswa  menghadapi

bagaimana memecahkan  masalah
diberikan guru (Hudojo, 2003:87).
Berdasarkan saat

pengalaman  peneliti

mengajar les, siswa banyak melakukan

kesalahan ~ saat memecahkan  masalah
matematika. Letak kesalahan siswa antara lain
pada saat menentukan unsur bangun datar,
mengoperasikan angka, menentukan
penyelesaian yang ditentukan dari pemecahan
masalah.Setiap siswa memiliki cara sendiri
untuk memecahkan masalah matematika. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan dan atau melalui
gaya belajar siswa.

Menurut Prashning dalam Chatib (2014)
bahwa penyerapan informasi bergantung pada
cara orang mengusahakannya.  Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa karakteristik
gaya belajar yang dimiliki siswa merupakan
salah satu modalitas yang berpengaruh dalam
pembelajaran, pemrosesan, dan
komunikasinya. Hal yang serupa, bila siswa
karakteristik ~ gaya
lebih
mudah memotivasi dirinya dalam pembelajaran
(dalam Ariesta, 2014).

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti

tersebut  mengetahui

belajarnya sendiri maka siswa akan

adalah untuk mendeskripsikanletak kesalahan
siswa kelas V bergaya belajar visual, audio,
dan kinestetik dalam memecahkan masalah
luas gabungan bangun datar menggunakan
prosedur

Polya.Hasil penelitian ini

memberikan masukan dan sumbangan ilmu
pengetahuan sebagai bahan pertimbangan bagi
guru dalam proses pembelajaran pada materi
bangun datar sehingga kesalahan yang sejenis

dapat diminimalisir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas V
SDIT Al-Ummah Jombang Tahun Pelajaran
2018/2019.Seluruh siswa kelas V diberikan tes
gaya belajar siswa, setelah diperoleh hasilnya
peneliti

mengelompokkan ke dalam tiga

Kriteria yaitu visual, audio, dan
Kinestetik. Kemudian akan dipilih satu dari
masing-masing Kriteria, sehingga diperoleh 1
subjek yang memiliki gaya belajar visual
dominan, 1 subjek yang memiliki gaya belajar
audio dominan, dan 1 subjek yang memiliki
gaya belajar kinestetik dominan.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V
SDIT Al-Ummah Jombang di semester ganijil
tahun pelajaran 2018/ 2019. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Instrumen pendukung nya berupa lembar dan
pedoman wawancara. Metode pengumpulan
datanya menggunakan metode tes dan metode
wawancara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif
Reduksi data (data

Penyajian data (data display),

meliputi reduction),
Penarikan

kesimpulan (verification)



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Adapun analisis data hasil penelitian
sebagai berikut:
a. Subjek AV (Gaya Belajar Visual)

(1) Tahap memahami masalah
Subjek menceritakan maksud dari soal.
Kemudian subjek menceritakan kembali
dengan lengkap hal yang diketahui dan
ditanya dalam soal melalui proses
wawancara dan sesuai dengan isi soal.
Namun subjek tidak menuliskannya
pada lembar  jawaban.Hal ini
menunjukkan bahwa dalam tahap
memahami  masalah  subjek tidak
menuliskan masalah namun tepat
menceritakan kembali masalah.

(2) Tahap membuat rencana penyelesaian
Melalui proses wawancara subjek dapat
menentukan  langkah  yang akan
dilakukan selanjutnya. Subjek juga
dapat menjelaskan prosedur langkah
penyelesaian yang akan dilakukan. Hal
ini menunjukkan  bahwa  subjek
membuat rencana penyelesaianterlebih
dahulu sebelum melaksanakan
pemecahan masalah.

(3) Tahap melaksanakan rencana
penyelesaian
Subjek dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan dengan rencana
penyelesaian yang ditentukan
sebelumnya.Hal ini ditunjukkan bahwa

subjek  telah  menentukan luas

keseluruhan bidang tanah dan luasan
tanah yang telah diketahui.Langkah
selanjutnya, subjek menentukan luasan
tanah yang ditanyakan dalam soal.
Namun subjek salah melaksanakan
prosedur penyelesaian saat mengurangi
luas seluruh bidang tanah dengan luas
bidang lain. Sehingga subjek salah
dalam menentukan hasil akhir dan
simpulan pada masalah
tersebut.Berakibat subjek juga salah
dalam menceritakan kembali prosedur
penyelesaian  dengan  benar  saat
wawancara.Hal ini menunjukkan bahwa
dalam tahap melaksanakan rencana
penyelesaian subjek tidak menuliskan
dan menceritakan kembali prosedur

penyelesaian dengan benar.

(4) Tahap memeriksa kembali

Melalui wawancara, subjek tidak
melakukan pengecekan  terhadap
prosedur dan hasil penyelesaian dan
hanya menjawab diteliti kembali. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak
memeriksa kembali apa yang telah

dikerjakan.

b. Subjek AA (Gaya Belajar Audio)

(1) Tahap memahami masalah

Subjek tidak dapat menceritakan
maksud dari soal dengan lengkap.
Kemudian subjek juga kurang lengkap
saat mengungkapkan hal yang diketahui
dan ditanya dalam soal melalui proses

wawancara. Subjek tidak



menuliskannya pada lembar
jawaban.Hal ini menunjukkan bahwa
dalam tahap memahami masalah subjek
tidak menuliskan dan mengungkapkan

masalah dengan benar.

(2) Tahap membuat rencana penyelesaian

Melalui proses wawancara subjek
kurang tepat dalam  menentukan
langkah  yang  akan  dilakukan

selanjutnya. Subjek juga tidak dapat
menjelaskan prosedur dengan benar

langkah  penyelesaian yang akan
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek  tidak  membuat  rencana

penyelesaian terlebih dahulu sebelum

melaksanakan pemecahan masalah.

(3) Tahap melaksanakan rencana

penyelesaian
Subjek dalam menyelesaikan masalah
tidak berdasarkan dengan rencana yang
benar.Hal ini ditunjukkan bahwa subjek
hanya menentukan luas sebagian bidang
saja dan jawaban tersebut dijadikan
sebagai dari

simpulan pemecahan

masalah yang telah dilakukan.Berakibat
juga
mengungkapkan prosedur penyelesaian

subjek salah dalam

dengan benar saat wawancara.Hal ini

menunjukkan bahwa dalam tahap
melaksanakan
tidak

mengungkapkan prosedur penyelesaian

rencana penyelesaian

subjek menuliskan dan

dengan benar.

(4) Tahap memeriksa kembali

tidak
terhadap

Melalui wawancara, subjek

melakukan pengecekan
prosedur dan hasil penyelesaian dan
hanya menjawab diteliti kembali. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak
memeriksa kembali apa yang telah

dikerjakan.

c. Subjek AK (Gaya Belajar Kinestetik)
(1) Tahap memahami masalah

)

(3)

Subjek dapat menceritakan maksud dari
soal. Namun subjek kurang lengkap saat
mengungkapkan hal yang diketahui dan

ditanya dalam soal melalui proses
wawancara.  Subjek  juga  tidak
menuliskannya pada lembar

jawaban.Hal ini menunjukkan bahwa
dalam tahap memahami masalah subjek
tidak menuliskan dan mengungkapkan
masalah dengan benar.

Tahap membuat rencana penyelesaian

Melalui proses wawancara subjek
kurang tepat dalam  menentukan
langkah  yang  akan  dilakukan

selanjutnya. Subjek juga tidak dapat

menjelaskan prosedur dengan benar

langkah  penyelesaian yang akan
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek  tidak  membuat  rencana

penyelesaian terlebih dahulu sebelum
melaksanakan pemecahan masalah.
Tahap melaksanakan rencana
penyelesaian

Subjek dalam menyelesaikan masalah

tidak berdasarkan dengan rencana yang



benar.Hal ini ditunjukkan bahwa subjek
hanya menentukan luas sebagian bidang
saja dan jawaban tersebut dijadikan
sebagai simpulan dari pemecahan
masalah yang telah dilakukan.Berakibat
subjek juga salah dalam
mengungkapkan prosedur penyelesaian
dengan benar saat wawancara.Hal ini
menunjukkan bahwa dalam tahap
melaksanakan rencana penyelesaian
subjek  tidak menuliskan dan
mengungkapkan prosedur penyelesaian
dengan benar.
(4) Tahap memeriksa kembali

Melalui wawancara, subjek tidak
melakukan pengecekan  terhadap
prosedur dan hasil penyelesaian dan
hanya menjawab diteliti kembali. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak
memeriksa kembali apa yang telah

dikerjakan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari penelitian yang peneliti lakukan dan

analisis kesalahan terhadap subjek penelitian,
maka dapat diketahui letak kesalahan subjek
penelitian dalam menyelesaikan masalah luas
gabungan bangun datar menggunakan prosedur
Polya adalah sebagai berikut :
1. Subjek AV (Gaya Belajar Visual)

Letak kesalahan :

a. Tahap memahami masalah: Subjek tidak

menuliskan dengan rinci hal yang

diketahui dan ditanyakan.

10

2.

Tahap melaksanakan rencana
penyelesaian: Subjek tidak menuliskan
dengan rinci langkah penyelesaian,
jawaban, dan simpulan serta tidak
menceritakan kembali dengan urut
prosedur penyelesaian.

Tahap memeriksa kembali: Subjek tidak
menceritakan kembali dengan urut

langkah dan jawaban penyelesaian.

Subjek AA (Gaya Belajar Audio)

Letak kesalahan :

a.

Tahap memahami masalah: Subjek tidak
menuliskan garis besar hal yang
diketahui dan ditanyakan serta tidak
menceritakan dengan rinci beserta alasan
hal yang diketahui dan ditanyakan.

Tahap membuat rencana penyelesaian:
Subjek tidak menjelaskan dengan rinci
beserta alasan rumus dan operasi
matematika yang digunakan.

Tahap melaksanakan rencana
penyelesaian: Subjek tidak menuliskan
garis besar langkah penyelesaian,
jawaban, dan simpulan serta tidak
menjelaskan dengan rinci beserta alasan

prosedur penyelesaian.

. Tahap memeriksa kembali: Subjek tidak

menjelaskan dengan rinci beserta alasan

langkah dan jawaban penyelesaian.

Subjek AK (Gaya Belajar Kinestetik)

Letak kesalahan :

a.

Tahap memahami masalah: Subjek tidak
menuliskan garis besar disertai simbol

tertentu hal vyang diketahui dan



ditanyakan serta tidak mengungkapkan
hal

disertai gerakan fisik.

yang diketahui dan ditanyakan
. Tahap membuat rencana penyelesaian:
Subjek tidak mengungkapkan rumus dan
operasi matematika yang digunakan
disertai gerakan fisik.

Tahap melaksanakan rencana
penyelesaian: Subjek tidak menuliskan
disertai simbol tertentu

garis besar

langkah penyelesaian, jawaban, dan
simpulan serta tidak mengungkapkan
prosedur penyelesaian disertai gerakan
fisik.

. Tahap memeriksa kembali: Subjek tidak
mengungkapkan langkah dan jawaban
penyelesaian disertai gerakan fisik.

Saran

1. Guru hendaknya lebih memperhatikan setiap

kesalahan yang dilakukan siswa dan
melakukan analisa dari jawaban-jawaban
siswa khususnya lebih ditekankan pada
kesalahan yang banyak dilakukan agar tidak
terulang kembali.

Siswa diharapkan memiliki kemauan untuk
berlatih mengerjakan latihan pemecahan
mendalami

yang telah

masalah secara rutin dan

kembali materi pelajaran
dijelaskan oleh guru.
lebih

dan

Siswa meningkatkan  ketelitian

membaca mengerjakan  dalam

menyelesaikan soal.
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